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ABSTRACT 
The growth of the catfish industry in the Kampar district, relies heavily on the ingenuity and inventiveness 
of its workforce, along with their competitiveness. The catfish sector has garnered support from fish farmers, 
entrepreneurs, and the government, as demonstrated by the concerted efforts to boost catfish production 
within the community. This has piqued the interest of both the community and catfish entrepreneurs due 
to the promising business opportunities it offers for the future. This research aims to assess the impact of 
entrepreneurial skills and agribusiness management on the success of catfish farming in Kampar Regency. 
The study employs a quantitative approach, with 153 respondents selected through purposive sampling 
and data collected via questionnaires. The data is analyzed using a SEM-PLS. The findings of the study 
reveal that: (1) Entrepreneurship has a favorable and significant influence on the prosperity of catfish 
farming enterprises. Catfish farmers in Kampar Regency exhibit a high level of entrepreneurship, 
characterized by motivation, a keen eye for opportunities, willingness to take risks, self-reliance, and a 
strong drive for achievement, with motivation scoring the highest at 96.85. (2) Effective agribusiness 
management also contributes positively and significantly to the success of catfish enterprises. Catfish 
farmers exhibit strong agribusiness management, with the highest score in implementation at 91.85 
percent. (3) Success in catfish farming, as measured by company size, business growth, and profit, falls 
within the excellent category. The highest success score is attributed to the indicator of increased profits, 
which scores 91.14 percent. 
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ABSTRAK 

Pengembangan usaha ikan patin di Provinsi Riau khususnya Kabupaten Kampar tergantung 
kepada Sumber Daya Manusia (SDM) kreatif dan inovatif serta memiliki daya saing. Usaha ikan 
patin mendapatkan dorongan dari pembudidaya ikan, pengusaha, dan pemerintah. Hal ini 
dibuktikan dengan program peningkatan produksi ikan patin yang gencar dilakukan di 
masyarakat untuk pegembangan usaha ikan patin dengan bertambahnya minat masyarakat dan 
pengusaha ikan patin karena menyediakan peluang usaha yang baik di masa depan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kewirausahaan dan manajemen agribisnis terhadap 
keberhasilan usaha budidaya ikan patin di Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 
153 responden.Metode pengumpulan adalah pengisian kuesioner. Data diolah menggunakan 
Model Persamaan Struktural (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: (1) kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha budidaya ikan patin. Skor kewirausahaanyang dimiliki oleh pembudidaya 
ikan patin di Kabupaten Kampar menempati kategori skor sangat baik. Indikator kewirausahaan 
adalah motivasi, melihat peluang, berani mengambil resiko, mandiri dan orientasi terhadap 
pencapaian. Motivasi mempunyai skor paling tinggi yaitu 96,85. (2) Manajemen agribisnis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha ikan patin. Skor manajemen 
agribisnis yang dimiliki oleh pembudidaya ikan patin termasuk kategori sangat baik. 
Pelaksanaan mempunyai skor paling tinggi yaitu 91,85 persen. (3) Keberhasilan usaha yang 
dicapai oleh pembudidaya ikan patin di Kabupaten Kampar diukur melalui tiga kriteria yaitu 
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ukuran perusahaan, pertumbuhan usaha dan keuntungan. Skor keberhasilan usaha masuk 
kedalam kategori sangat baik. Skor tertinggi keberhasilan usaha adalah indikator peningkatan 
keuntungan dengan skor 91,14 persen. 
 
Kata kunci: keberhasilan usaha, kewirausahaan, manajemen agribisnis 
 
 

PENDAHULUAN 
Pertanian adalah sumber pendapatan dan 

mata pencaharian utama bagi masyarakat di 
Indonesia. Sektor pertanian merupakan salah 
satu sektor terpenting di negara berkembang 
membutuhkan kewirausahaan  berkelanjutan 
(Saghaian et al., 2022). Produksi budidaya per-
ikanan yang hampir selalu meningkat setiap 
tahunnya membawa dampak positif bagi pe-
ngolahan hasil perikanan air tawar yang 
mengalami peningkatan dengan potensi yang 
cukup besar untuk dapat dikembangkan se-
tiap tahunnya, sehingga dapat menciptakan 
lapangan kerja, perluasan angkatan kerja, 
meningkatnya kesejahteraan dan pendapatan 
masyarakat di Kabupaten Kampar. Hal ini se-
jalan dengan Gerakan Kewirausahaan Nasio-
nal (GKN) oleh pemerintah sejak 2011 yang 
memiliki tujuan untuk menumbuhkan ke-
wirausahaan sehingga tumbuhnya wirausaha 
baru, meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
nasional dan membuka peluang penciptaan 
lapangan kerja. Jumlah produksi budidaya 
perikanan di Kabupaten Kampar berdasarkan 
informasi Bapak Zulfahmi selaku Kepala Di-
nas Perikanan Kabupaten Kampar mengung-
kapkan bahwa Kabupaten Kampar mempu-
nyai potensi kurang lebih 200 hektar untuk 
budidaya ikan patin. Rata-rata produksi ikan 
patin adalah 300 ton perbulan (www.riau. 
antaranews.com, 2022). Selama ini pemerin-
tah berharap penyebaran produksi ikan patin 
di Kabupaten Kampar bisa menyebar merata 
di setiap daerah. Penyebaran produksi ikan 
patin di Kabupaten Kampar tidak merata 
disetiap daerah.  

Negrão (2020) mengungkapkan bahwa 
kesuksesan usaha adalah topik yang sering 
diperdebatkan. Mkheimer (2018) menjelaskan 
bahwa keberhasilan usaha diperlukan waktu 
yang panjang dan banyak hambatan, keber-
hasilan usaha memerlukan komitmen yang 

kuat untuk maju dan mengelola usaha. Serta 
usaha yang berhasil selalu mengamati kondisi 
lingkungan internal maupun eksternal. Me-
nurut Wang et al.(2021) keberhasilan usaha 
dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi 
dan lingkungan dan kompetensi kewira-
usahaan (Pamela et al., 2017). 

Trang (2015) mengungkapkan bahwa ke-
berhasilan usaha kecil menengah tergantung 
kepada: (1) Karakteristik demografi seperti 
usia, pendidikan dan pengalaman berusaha. 
(2) pengetahuan bisnis. (3) kemampuan mana-
jemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, mengendalikan dan manaje-
men waktu. (4) karakteristik wirausaha (Fau-
ziyah et al., 2017) seperti fleksibilitas, percaya 
diri, semangat, dan sabar. Keberhasilan usaha 
menurut Amir et al. (2018) dipengaruhi oleh 
faktor individu, lingkungan dan perilaku wi-
rausaha. Lebih lanjut, dalam penelitian Amir 
et al. (2018) indikator yang digunakan untuk 
menentukan keberhasilan usaha adalah per-
luasan pasar, pendapatan meningkat, dan ke-
unggulan kompetitif.Sarana dan prasarana 
yang terbatas juga diketahui menjadi masalah 
terhadap perkembangan dalam budidaya 
ikan patin. Akibatnya banyak kolam-kolam 
milik para pembudidaya yang terkendala sa-
rana dan prasarana disewakan kepada pem-
budidaya lain. Akibatnya banyak para pem-
budidaya ikan patin beralih menjadi pemberi 
pakan dan penjaga kolam ikan patin. Berbagai 
masalah yang dihadapi oleh pembudidaya 
ikan patin dipengaruhi oleh faktor dalam 
(internal) dan faktor luar (eksternal).  

Keberhasilan usaha budidaya perikanan 
tidak dapat dicapai dengan mudah namun 
keberhasilan usaha dapat dicapai dengan be-
berapa faktor pendukung diantaranya modal 
dan lama usaha (Neiss et al., 2020), serta 
karakteristik wirausahawan (Suhartini, 2021). 
Selanjutnya faktor keberhasilan usaha adalah 
rasa ingin tahu yang dimiliki wirausaha, krea-
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tif, otak cerdas, mengikuti perkembangan tek-
nologi dan dapat menerapkannya secara pro-
duktif atau tepat menyebabkan adanya keber-
hasilan suatu usaha  (Kustini et al., 2021). 

Menurut Malerba & McKelvey (2020) ka-
rakteristik kewirausahaan yaitu berani meng-
ambil risiko, mengubah teknologi dan ide 
menjadi inovasi, berani menghadapi ketidak-
pastian tentang pilihan saat ini sehubungan 
dengan hasil di masa depan dan menciptakan 
peluang dengan mendorong dan beradaptasi 
dengan perubahan di lingkungan eksternal. 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Mulyaningtiyas (2019); Zulfikri & Is-
kandar (2022); Bustan (2016); Indarto & Santo-
so (2020) menunjukkan bahwa kewirausahaan 
berpengaruh terhadap kinerja usaha kelom-
pok tani. Dalam penelitian Suhayati & Rudia-
na (2019) atribut karakteristik kewirausahaan 
yaitu mempunyai kemauan untuk berprestasi 
tinggi, berani mengambil resiko, percaya diri, 
mampu mengendalikan emosi dan bisa me-
muaskan pelanggan. Bernoster et al. (2020); 
Islam et al. (2011) juga mengungkapkan bah-
wa kewirausahaan memberi pengaruh terha-
dap kesuksesan sebuah bisnis. Lebih lanjut 
penelitian yang dilakukan oleh Barnard et al. 
(2012) mengungkapkan bahwa jika ingin me-
mulai usaha di bidang agribisnis wajib me-
nguasai konsep-konsep manajemen dalam 
agribisnis yang mencakup pengetahuan ten-
tang manajemen, fungsi-fungsi manajemen, 
prinsip-prinsip manajemen serta bidang-bi-
dang manajemen. Negrão (2020) mengung-
kapkan bahwa peran manajer dalam menge-
lola bisnis merupakan salah satu faktor pe-
nentu keberhasilan sebuah usaha yang dijala-
ni. Sylejmani (2018)  mengemukakan bahwa 
petani harus mengadopsi manajemen penge-
lolaan terkoordinasi. 

Dari beberapa pandangan yang telah disa-
jikan di atas, terlihat bahwa kewirausahaan 
memiliki peranan penting dalam aktivitas 
agribisnis. Penelitian sebelumnya telah me-
nunjukkan bahwa pengembangan wirausaha 
dapat meningkatkan kesuksesan usaha, se-
hingga pendekatan kewirausahaan pada ting-
kat individu dan manajemen agribisnis dalam 
usaha menjadi hal yang penting. Namun, 

hingga saat ini, pendekatan ini belum pernah 
diterapkan dalam konteks usaha ikan patin di 
Kabupaten Kampar. Oleh karena itu, peneli-
tian yang menggabungkan pendekatan kewi-
rausahaan dan manajemen agribisnis pada 
usaha ikan patin diharapkan dapat membuka 
jalan baru dalam mengukur keberhasilan 
usaha ikan patin di Kabupaten Kampar. 

Jadi dari uraian di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kewirausahaan dan manajemen agribisnis 
terhadap keberhasilan usaha ikan patin di 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuan-
titatif yang dilakukan di Kabupaten Kampar, 
Provinsi Riau. Pemilihan tempat penelitian di-
lakukan secara sengaja (purposive) dengan 
mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut 
merupakan salah satu daerah dengan yang 
telah ditetapkan oleh Gubernur Provinsi Riau 
sebagai sentra ikan patin di Provinsi Riau.  

Jenis data yang digunakan di dalam pene-
litian ini merupakan data kualitatif serta data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang 
berupa penjelasan ataupun bukan berbentuk 
angka mengenai pertumbuhan usaha budida-
ya ikan patin, keadaan usaha, peralatan yang 
digunakan, dan informasi lainnya yang ber-
hubungan dengan penelitian. Sedangkan data 
kuantitatif adalah data berupa angka, seperti 
omzet usaha, jumlah produksi per periode, 
harga ikan patin, lama berusaha, dan infor-
masi lainnya yang berupa angka. Populasi da-
lam penelitian ini adalah pemilik usaha budi-
daya ikan patin di Kabupaten Kampar. Teknik 
yang digunakan dalam pengambilan sampel 
pembudidaya ikan patin yang ada di Kabupa-
ten Kampar yaitu dengan menggunakan pur-
posive sampling. Hal ini dikarenakan menurut 
peneliti, responden yang diambil sesuai de-
ngan maksud atau tujuan tertentu dari pene-
liti. Jumlah responden yang di dalam pene-
litian ini berjumlah 153 responden. Metode 
pengumpulan data yang didapatkan dalam 
penelitian ini diperoleh dengan cara melaku-
kan observasi secara langsung di lokasi pene- 
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litian serta pengisian kuesioner menggunakan 
skala likert 1-7. 

Tabel 2 merupakan kategori jenis jawaban 
dari seluruh skor yang didapatkan. 

 
Tabel 2. Kategori jumlah skor  

Kategori jawaban (%) Kategori skor 
1-25 Kurang baik 

26-50 Cukup baik 
51-75 Baik 

76-100 Sangat baik 
 
Untuk melihat hubungan kewirausahaan 

dan manajemen agribisnis dengan keberha-
silan pembudidaya ikan patin digunakan ana-
lisa kuantitatif menggunakan model persa-
maan struktural (SEM) berbasis Partial Least 
Squares (PLS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden pada penelitian ini merupa-

kan pembudidaya ikan patin di Kabupaten 
Kampar. Jumlah responden yang digunakan 
di dalam penelitian ini sebanyak 153 orang. 
Tabel 3 merupakan karakteristik responden 
yang dijelaskan di dalam penelitian ini. Tabel 
3 menunjukan bahwa karakteristik responden 
berjenis kelamin mayoritas pembudidaya 
ikan patin di Kabupaten Kampar adalah laki-
laki sebanyak 103 responden orang dengan 
sebaran 67 persen dari total responden. 
Sebaran dengan jumlah tingkat pendidikan 
terbanyak dimiliki oleh responden dengan 
tingkat pendidikan SMA sebanyak 56 orang 
dengan persentase 37 persen. Selanjutnya 

karakteristik usaha responden pembudidaya 
ikan patin, berdasarkan lama usaha respon-
den yang menjalankan usaha selama 11 sam-
pai 19 tahun yang berjumlah 65 orang dengan 
sebaran 42 persen. Pendapatan pembudi- 
daya mayoritas setiap bulan di bawah Rp 
10.000.000 berjumlah 67 orang dengan se-
baran 44 persen.  

Dalam memulai usaha rata-rata modal 
awal pembudidaya ikan patin di Kabupaten 
Kampar mayoritas di bawah Rp30.000.000 
berjumlah 56 orang dengan sebaran 37 persen, 
Mayoritas luas lahan pembudidaya ikan patin 
adalah 1 sampai 3 ha yang berjumlah 56 orang 
dengan sebaran 37 persen. Selanjutnya tenaga 
kerja yang dimiliki oleh pembudidaya mayo-
ritas 1 sampai 10 yang berjumlah 63 orang 
dengan sebaran 41 persen. 

Penelitian yang telah dilakukan  berfokus 
pada kewirausahaan dan manajemen agribis-
nis pemilik usaha budidaya ikan patin. Alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian adalah 
dengan pengisian kuesioner melalui wawan-
cara. Masing-masing indikator yang terdapat 
pada kuesioner akan dihitung skor dan ra-
taannya. Nilai rata-rata setiap karakteristik 
responden dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 menunjukan secara umum rata-
rata standar deviasi kewirausahaan adalah 
0,75, ini mengindikasikan bahwa dalam pene-
litian atau analisis yang melibatkan variabel 
“kewirausahaan," nilai rata-rata dari standar 
deviasi variabel kewirausahaan adalah tergo-
long rendah. Jika standar deviasi rendah, 
berarti nilai-nilai tersebut cenderung berkum-

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Sumber 

Kewirausahaan Motivasi (JW1) Huang et al. (2021); Kusa et al., (2021) 
Melihat peluang(JW2)  
Berani mengambil resiko (JW3) Ang & Hong (2000); Kusa et al., (2021) 

 Mandiri (JW4) 
Tekun (JW5) 
Orientasi terhadap pencapaian (JW6) 

Manajemen agribisnis Perencanaan Usaha (MA1)  Arabiun (2014);Barnard et al.(2012) 
 
 

Pengorganisasi usaha (MA2)  
Pelaksanaan (MA3)  
Pengendalian (MA4) 

Keberhasilan usaha Ukuran Perusahaan (KU1) Unger et al. (2011) 
Pertumbuhan (KU2) 
Keuntungan (KU3) 
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pul lebih dekat ke nilai rata-rata. Standar 
deviasi manajemen agribisnis yaitu 0,54. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada variabel mana-
jemen agribisnis termasuk rendah, dengan 
nilai standar deviasi yang lebih rendah, hal ini 
dapat diartikan bahwa nilai-nilai dalam varia-
bel manajemen agribisnis ada kecenderungan 
berkumpul lebih dekat ke nilai rata-rata. Rata-
rata standar deviasi keberhasilan usaha ada-

lah 0,82. Pernyataan ini menyatakan bahwa 
pada variabel keberhasilan usaha, nilai rata-
rata dari standar deviasi adalah sebesar 0,82. 
Standar deviasi yang lebih tinggi menunjuk-
kan bahwa nilai-nilai dalam variabel keber-
hasilan usaha cenderung lebih terdispersi 
atau tersebar lebih luas dari nilai rata-ratanya. 
Jadi secara keseluruhan semua variabel dalam 
penelitian ini memiliki standar deviasi yang 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

No. Karakteristik  Responden Frekuensi Persentase 
(orang) (%) 

1 Jenis kelamin Laki-laki 103 67 
Perempuan 50 33 
Jumlah 153 100 

2 Usia 11-20 12 8 
21-30 33 22 
31-40 24 16 
41-50 56 37 
51-60 23 15 
>61 5 3 
Jumlah 153 100 

3 Tingkat pendidikan  SD/sederajat 18 12 
SMP/sederajat 45 29 
SMA/sederajat 56 37 
Sarjana/Pascasarjana 34 22 
Jumlah 153 100 

4 Lama usaha 2-10 34 22 
11-19 65 42 
20-28 54 35 
Jumlah 153 100 

5 Jumlah anggota keluarga <2 23 15 
2-5 88 58 
>5 42 27 
Jumlah 153 100 

6 Pendapatan (Rp/Bulan) <10.000.000 67 44 
10.000.000-20.000.000 45 29 
21.000.000 – 30.000.000 34 22 
>30.000.000 7 5 
Jumlah 153 100 

7 Modal awal <30.000.000 56 37 
30.000.000-50.000.000 42 27 
>50.000.000 55 36 
Jumlah 153 100 

8 Luas lahan < 1 54 35 
1- 3 56 37 
> 3 43 28 
Jumlah 153 100 

9 
 

Jumlah tenaga kerja Tidak ada 45 29 
1- 10 63 41 
> 10 45 29 
Jumlah 153 100 

Sumber : Data Primer (2023)(diolah) 
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kecil yang artinya, penyimpangan skor kue-
sioner relatif kecil dengan nilai rataanya, 
sehingga bisa diasumsikan bahwa skornya 
relatif homogen. Semakin rendah nilai standar 
deviasi, maka semakin mendekati rata-rata, 
sedangkan jika nilai standar deviasi semakin 
tinggi, artinya semakin lebar rentang variasi 
datanya. 

Berdasarkan Tabel 4 rataan skor tertinggi 
dimiliki oleh variabel jiwa kewirausahaan 
adalah motivasi dengan skor 6,78 dan 96,85 
persen. Pembudidaya ikan patin di Kabupa-
ten Kampar sebagian besar sangat setuju 
dengan pernyataan mengenai motivasi, hal ini 
karena para pembudidaya ikan patin berhasil 
menjadikan ikan patin sebagai komoditas 

Tabel 4.  Standar Deviasi, Rataan Skor, dan Kategori Skor Kewirausahaan, Manajemen 
Wirausaha dan Keberhasilan Usaha 

Indikator Standar 
deviasi 

Rataan 
skor 

Skor 
(persen) 

Kategori skor 
(persen) 

Kewirausahaan     
Motivasi (JW1) 0,43 6,78 96,85 Sangat baik 
Melihat peluang (JW2) 0,49 6,71 95,85 Sangat baik 
Berani mengambil resiko (JW3) 0,55 6,50 92,85 Sangat baik 
Mandiri (JW4) 1,06 6,36 90,85 Sangat baik 
Tekun (JW5) 1,41 5,05 72,14 Baik 
Orientasi terhadap pencapaian (JW6) 0,58 6,40 91,42 Sangat baik 
Rata-rata 0,75 6,30 90,00 Sangat baik 
Manajemen agribisnis     
Perencanaan usaha (MA1)  0,52 6,34 90,57 Sangat baik 
Pengorganisasi usaha (MA2)  0,58 6,30 90,00 Sangat baik 
Pelaksanaan (MA3)  0,56 6,43 91,85 Sangat baik 
Pengendalian (MA4) 0,49 6,42 91,71 Sangat baik 
Rata-rata 0,54 6,37 91,00 Sangat baik 
Keberhasilan usaha     
Ukuran Perusahaan (KU1) 1,26 5,84 83,42 Sangat baik 
Pertumbuhan (KU2) 0,71 6,35 90,71 Sangat baik 
Keuntungan (KU3) 0,49 6,38 91,14 Sangat baik 
Rata-rata 0,82 6,19 88,42 Sangat baik 

Sumber : Data Primer (2023)(diolah) 
 

 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Outer Model 
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ekonomi penggerak desa sebagai sumber ma-
ta pencarian utama. Selanjutnya rataan skor 
tertinggi yang dimiliki oleh manajemen agri-
bisnis adalah pelaksanaan sebesar 6,43 de-
ngan persentase 91,85. Hal ini berarti sebagian 
besar pembudidaya ikan patin setuju kalau 
pelaksanaan budidaya ikan patin merupakan 
faktor terpenting keberhasilan sebuah budi-
daya ikan patin di Kabupaten Kampar. 

Analisa outer model menguji indikator-
indikator terhadap variabel laten yang berhu-
bungan dengan variabel latennya. Kriteria 
dalam penggunaan teknik analisis data outer 
model dengan SmartPLS 3.0 yaitu melihat 
nilai loading factor, cronbach’s alpha, composite 
reliability dan AVE. Data dianalisis pada tabel 
5 dengan menggunakan SmartPLS 3.0 untuk 
melakukan analisis regresi Partial Least 
Squares (PLS). Pertama, nilai loading factor 
diperiksa untuk melihat korelasi antara 
variabel laten dan indikator reflektif dalam 
model luarnya. Menurut Hair et al., (2017), 
indikator dengan outer loading di atas sebaik-
nya diatas 0,6. Indikator dengan outer loading 
yang sangat rendah (di bawah 0,5) dihilang-
kan dari skala. Berdasarkan hasil analisis 
SmartPLS 3.0 menunjukkan semua item varia-
bel kewirausahaan, manajemen agribisnis dan 
keberhasilan usaha berada di atas 0,5, hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa semua item per-
nyataan tiap variabel dikatakan valid. 

Pengukuran lain yang terlibat dalam pe-
ngujian outer model adalah validitas konstruk. 
Validitas konstruk menilai apakah langkah-
langkah yang dipilih adalah langkah-langkah 
yang benar dari konstruk yang menggambar-
kan peristiwa, dan bahwa langkah-langkah ini 
adalah alat yang sebenarnya untuk mewakili 
atau mengukur konstruk yang sedang dise-
lidiki (Hair et al. 2017). Untuk penelitian ini, 
validitas konstruk ditetapkan, termasuk vali-
ditas konvergen dan diskriminan. Validitas  
konvergen mengacu pada sejauh mana suatu 
ukuran berkorelasi, atau menyatu, dengan 
ukuran lain dari konstruk yang sama (Hair et 
al. 2017). Validitas konvergen ditunjukkan 
ketika nilai Average Variance Explained (AVE) 
antar konstruk sama dengan atau melebihi 0,5 
(Hair et al. 2017). Seperti disajikan pada tabel 
5 bahwa skor AVE untuk semua konstruk 
dalam model lebih dari 0,5, yang memenuhi 
persyaratan pertama untuk mencapai validi-
tas konvergen.  

Untuk menilai konsistensi internal, ukuran, 
cronbach’s alpha perlu diperiksa. Konsistensi 
internal dicapai ketika perkiraan reliabilitas 
lebih besar dari 0,70 (Hair et al. 2017). Ambang 
batas 0,7 dianggap sebagai titik potong yang 

Tabel 5. Hasil Uji Outer Model 

No Pernyataan Loading Cronbach's  
alpha 

Composite  
reliability AVE 

Kewirausahaan  0,79 0,85 0,50 
1 Motivasi (JW1) 0,774    
2 Melihat peluang (JW2) 0,758    
3 Berani mengambil resiko (JW3) 0,681    
4 Mandiri (JW4) 0,681    
5 Tekun (JW5) 0,613    
6 Orientasi terhadap pencapaian (JW6) 0,692    

Manajemen Agribisnis  0,85 0,90 0,69 
1 Perencanaan usaha (MA1)  0,881    
2 Pengorganisasi usaha (MA2)  0,923    
3 Pelaksanaan (MA3)  0,761    
4 Pengendalian (MA4) 0,754    

Keberhasilan Usaha  0,87 0,92 0,79 
1 Ukuran perusahaan (KU1) 0,894    
2 Pertumbuhan (KU2) 0,899    
3 Keuntungan (KU3) 0,872    

Sumber : Data Primer (2023)(diolah) 
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paling umum diterima (Fornell dan Larcker 
1981). Pengukuran yang menunjukkan ting-
kat reliabilitas yang rendah sebaiknya tidak 
diselidiki lebih lanjut, karena validitas kon-
vergen tidak akan tercapai (Fornell dan 
Larcker 1981). Seperti disajikan pada tabel 5, 
semua skor menunjukkan reliabilitas tinggi 
yang dapat diterima (setelah melakukan pe-
ngujian putaran kedua), dengan koefisien 
cronbach’s alpha melebihi ambang batas 0,70 
yang direkomendasikan dengan demikian, 
memuaskan persyaratan kedua validitas 
konvergen. 

Penilaian model struktural (pengujian 
model dalam PLS) dilakukan untuk menen-
tukan signifikansi jalur dan kekuatan prediksi 
model melalui algoritma PLS, kemudian de-
ngan mempertimbangkan proses bootstrap 
yang melibatkan sampel ulang acak dari 
kumpulan data asli ke menentukan tingkat 
signifikan dari koefisien jalur (Hair et al. 
2017). Pertama, penilaian sistematis model 
struktural dilakukan untuk menilai signi-
fikansi koefisien jalur dengan memeriksa 
Standard error, statistik-T, dan interval keper-
cayaan (Hair et al. 2017). Tabel 6 menyoroti 
hipotesis penelitian, dan menunjukkan koefi-
sien jalur antara variabel laten dan rasio kritis 
bootstrap. Bootstrap T-Statistics menentukan 
stabilitas perkiraan; dianggap dapat diterima 
di atas 1,96 pada interval kepercayaan 95% 
(Hair et al. 2017). Tabel 6 menunjukan hasil uji 
hipotesis didukung. Hasil dari setiap jalur 
diinterpretasikan pada bagian berikutnya. 

Tabel 6 menunjukan hasil uji hipotesis 
yaitu H1: kewirausahaan berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap keberhasilan usa-
ha. H2: Manajemen agribisnis berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap ke-

berhasilan usaha ikan patin di Kabupaten 
Kampar. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Kewirausahaan Terhadap 
Keberhasilan Usaha 

Hasil penelitian menunjukan kewirausa-
haan memberikan pengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap keberhasilan usaha ikan 
patin di Kabupaten Kampar. kewirausahaan 
pembudidaya ikan di Kabupaten Kampar ter-
masuk kategori sangat baik. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik kewirausahaan maka ke-
berhasilan usaha akan menjadi lebih baik. 

Pengusaha memainkan peran penting da’-
lam pembangunan berkelanjutan dari pers-
pektif pengurangan kemiskinan dan pe-
ngangguran, sedangkan kewirausahaan sam-
pai batas tertentu, dapat diartikan sebagai 
proses pendirian perusahaan baru. Kewirau-
sahaan telah menjadi kendaraan penting 
untuk pembangunan berkelanjutan, memban-
tu meningkatkan lapangan kerja dan men-
dorong pertumbuhan ekonomi (Huang et al., 
2021). Kewirausahaan adalah semangat sese-
orang menciptakan peluang, ide-ide yang da-
pat diwujudkan dan penciptaan nilai tambah 
baik dalam arti nyata maupun tidak berwu-
jud. Terwujudnya kemandirian UKM didasar-
kan pada kewirausahaan yang merupakan 
kepribadian dan telah terintegrasi melalui 
nilai-nilai kewirausahaan bagi masyarakat 
yang berbisnis (Yusi, 2022). Hasil penelitian 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sumantri (2013) mengungkapkan bahwa ke-
wirausahaan bernilai positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha. 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Indikator O M STDEV T 
Statistics  

P 
Values Keterangan 

H1 Kewirausahaan -
>Keberhasilan usaha 

0,24 0,25 0,08 2,98 0,00 Diterima 

H2 Manajemen agribisnis -
>Keberhasilan usaha 

0,53 0,53 0,07 7,47 0,00 Diterima 

Sumber : Data Primer (2023)(diolah) 
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Pengaruh Manajemen Agribisnis Terhadap 
Keberhasilan Usaha 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ma-
najemen agribisnis budidaya ikan patin di 
Kabupaten Kampar termasuk kategori sangat 
baik. Hasil penelitian juga menunjukan bah-
wa manajemen agribisnis memberikan penga-
ruh secara positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha budidaya ikan patin di 
Kabupaten Kampar. Hasil ini berarti bahwa 
semakin baik manajemen agribisnis maka 
akan memberikan peningkatan terhadap 
keberhasilan usaha ikan patin di Kabupaten 
Kampar. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
bahwa unsur-unsur dari manajemen agri-
bisnis yang diterapkan wirausaha ikan patin 
di Kabupaten Kampar telah dilakukan de-
ngan sangat baik. Barnard et al. (2012) meng-
ungkapkan bahwa jika ingin memulai usaha 
di bidang agribisnis wajib menguasai konsep-
konsep manajemen dalam agribisnis yang 
mencakup pengetahuan tentang manajemen, 
fungsi-fungsi manajemen, prinsip-prinsip ma-
najemen serta bidang-bidang manajemen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dananjaya et al. (2014) 
mengungkapkan bahwa manajemen agribis-
nis memberikan pengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ke-
wirausahaan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha budi-
daya ikan patin. Skor kewirausahaan yang 
dimiliki oleh pembudidaya ikan patin di 
Kabupaten Kampar menempati kategori skor 
sangat baik. Indikator kewirausahaan yaitu 
motivasi, melihat peluang, berani mengambil 
resiko, mandiri dan orientasi terhadap pen-
capaian. Motivasi mempunyai skor paling 
tinggi yaitu 96,85. Manajemen agribisnis ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap ke-
berhasilan usaha ikan patin. Skor manajemen 
agribisnis yang dimiliki oleh pembudidaya 
ikan patin termasuk kategori sangat baik. 

Pelaksanaan mempunyai skor paling tinggi 
yaitu 91,85 persen. Keberhasilan usaha yang 
capai oleh pembudidaya ikan patin di Kabu-
paten Kampar diukur melalui tiga kriteria ya-
itu ukuran perusahaan, pertumbuhan usaha 
dan keuntungan. Skor keberhasilan usaha ma-
suk kedalam kategori sangat baik. Keber-
hasilan usaha dengan skor tertinggi dimiliki 
oleh indikator peningkatan keuntungan de-
ngan skor 91,14 persen. 

 

SARAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dila-

kukan tentang hubungan kewirausahaan dan 
manajemen agribisnis pembudidaya ikan pa-
tin dengan keberhasilan usaha ikan patin di 
Kabupaten Kampar, terdapat beberapa saran 
mandiri memiliki hubungan yang kuat de-
ngan peningkatan omzet namun karakteristik 
kewirausahaan berani mengambil resiko me-
miliki hubungan yang lemah dengan pening-
katan keuntungan.  

Dengan demikian perlu menetapkan tu-
juan yang pasti dan mengenali kemampuan 
diri untuk mengambil resiko dan berani. 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan 
metode non probability sampling melalui teknik 
convenience karena tidak semua pembudidaya 
ikan patin bersedia untuk melakukan wawan-
cara, ketersediaan waktu pembudidaya yang 
cukup sulit untuk dilakukan wawancara dan 
pengisian kuesioner. Oleh karena itu untuk 
penelitian mendatang agar mendapatkan ha-
sil penelitian yang lebih baik dalam pengam-
bilan sampel dapat menggunakan metode 
probability sampling. 
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